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ABSTRAK
Pendahuluan: Angka kejadian hipertensi di Jawa Tengah dari usia lebih daril5 tahun
Article History: pada tahun 2021 ada 8.700.512 orang atau ada 30,4%. Berdasarkan survei yang
Submitted: diterapkan terhadap orang denga usia 18 tahun ke atas sesuai kriteria di Jawa

h
gzgcggrihoé;ﬁgji Tengah, jenis kelamin perempuan memiliki tingkat tertinggi (40,17%), dibandingkan

December, 1172023  pada jenis kelamin laki-laki (34,17%). Ada berbagai faktor risiko yang bisa
Accepted: mengakibatkan adanya hipertensi, termasuk faktor genetik, jenis kelamin, usia, pola
December, 2572023 makan, kegemukan, serta gaya hidup misalnya merokok dan minum minuman alkohol.

Kualitas tidur memiliki peranan penting bagi setiap individu dalam menjaga kondisi
tidur dan mencapai tahapan tidur REM dan NREM yang tepat. Tujuan dalam temuan
ini ialah sebagai identifikasi karakteristik responden, karakteristik derajat hipertensi,
kualitas tidur dan menganalisis hubungan kualitas tidur dengan derajat hipertensi.

Metode: Penelitian ini menerapkan kuantitatif melalui rancangan non-eksperimental,
data yang terkumpul menggunakan pendekatan cross-sectional, jumlah populasi
terdapat 120 responden dengan jumlah sampel 92 responden.

Hasil: Dalam penelitian ini, terdapat 70 total responden (76,1%) mengalami kualitas
tidur yang buruk. Pada derajat hipertensi ringan terdapat sebanyak 43 responden
(46,7%).

Kesimpulan: Pada penelitian ini tedapat hubungan secara signifikan antara kualitas
tidur dengan derajat hipertensi pada responden di Posbindu Desa Panerusan Wetan
yaitu dengan nilai p= 0,014 (p value<0,05).

Kata Kunci: Derajat Hipertensi; Kualias tidur; Lansia

ABSTRACT

Introduction: The incidence of hypertension in Central Java, 8,700,512 persons, or 30.4% of the population,
have hypertension by the time they are over 15 years old in 2021. Based on the results of measurements on
residents aged 18 years and over according to characteristics in Central Java, the highest was in the female
sex (40.17%) compared to the male sex (34.17%). Some of the risk factors that lead to hypertension include
genetic factors, gender, age, diet, obesity, and lifestyle such as smoking and consuming alcohol. Sleep
quality plays an important role for every individual in maintaining sleep conditions and achieving the right
REM and NREM sleep stages. The aim of these findings is to identify the characteristics of respondents,
characteristics of the degree of hypertension, sleep quality and analyze the relationship between sleep
quality and degree of hypertension.

Methods: This research applies quantitative through a non-experimental design, data collected using a
cross-sectional approach, the total population is 120 respondents with a sample size of 92 respondents.

Result: The results of this study indicate that 70 respondents (76,1%) experienced poor sleep quality. In
mild hypertension, there were 43 respondents (46.7%).
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Conclusion: This study found a significant correlation between respondents from Posbindu Panerusan
Wetan Village's sleep quality and the degree of hypertension, with a p value = 0.014 (p value <0.05).

Keywords: Elderly; Hypertension Degree; Sleep Quality

PENDAHULUAN

Secara global populasi lansia diprediksi
akan meningkat. Menurut laporan  World
Population Ageing (2019), dikalkulasikan jumlah
lansia di dunia sebanyak 1,5 miliar lansia (di atas
60 tahun) pada tahun 2050. Jumlah tersebut
meningkat dari total 703 juta lansia di tahun 2019
(Helvia, 2021).

Penyakit kardiovaskular merupakan faktor
pemicu utama angka kematian tertinggi di seluruh
dunia (WHO, 2023). Menurut laporan World Health
Organization (WHO), penyakit kardiovaskular
menjadi faktor kematian bagi 17,9 juta orang,
mewakili 31% dari total kematian global. Prediksi
untuk tahun 2030 menunjukkan peningkatan
menjadi 23,3 juta kematian per tahun (Setiyorini,
2017).

Hipertensi memiliki beberapa faktor risiko
yang bisa memengaruhi misalnya jeis kelamin,
keturunan, obesitas, dan gaya hidup misalnya
konsumsi alkohol dan merokok (Udjianti, 2010
dalam Alfi et al., 2020). Hipertensi sering dikaitkan
dengan perasaan kelemahan saat bangun di pagi
hari. Individu yang menderita hipertensi cenderung
melaporkan adanya sensasi nyeri atau rasa lelah
yang mudah, ketidaknyamanan tubuh, kesulitan
bernapas, serta bahkan kesulitan dalam memulai
tidur (Dalimartha, 2008 dalam Alfi et al., 2020).

Di Kawasan Amerika, angkanya sekitar
35%, dan di Asia Tenggara sekitar 36% (WHO,
2020). Sebuah laporan dari Organisasi Kesehatan
Dunia menjelaskan bahwa banyaknya orang
dengan hipertensi di negara dengan pendapatan
yang rendah dan menengah meningkat ada 1,13
miliar pada tahun 2015, dari 594 juta pada tahun
1975 (Li et al., 2020)

Jumlah kasus hipertensi di Jawa Tengah
meningkat, naik dari 25,8% (Riskesdas, 2013) ada
37,57% (Riskesdas, 2018). Jumlah estimasi
penderita tekanan darah tinggi (hipertensi) berusia
di atas 15 tahun pada tahun 2021 sebanyak
8.700.512 penduduk atau ada 30,4% dari
keseluruhan masyarakat berumur >15 tahun
(Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2021).

Kualitas tidur menjadi sebuah ketenangan,
beberapa tanda-tanda yang muncul akibat
gangguan tidur pada populasi lanjut usia meliputi
kesulitan dalam tidur dan mempertahankan tidur,
terbangun pada dini hari, serta merasakan kantuk

yang berlebihan saat siang hari (Ari, (2017) dalam
Sartika et al., 2020).

Berdasarkan temuan vyang diterapkan
Kusumaningrum et al., (2021) mengungkapkan
bahwa ada korelasi antara buruknya kualitas tidur
dan timbulnya hipertensi. Faktor ini dipicu oleh
semakin lamanya seseorang mengalami buruknya
kualitas tidur, yang kemudian memiliki dampak
oleh meningkatnya kegiatan saraf simpatik. Hal ini
menyebabkan seseorang lebih rentan terhadap

stres dan mengakibatkan kenaikan tekanan darah.

Hasil pra survey dari wawancara yang
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2023
dengan kader posbindu terdapat kurang lebih 120
peserta aktif yang terdaftar dalam kegiatan
posbindu. Dari 10 lansia dengan hipertensi di
Posbindu Desa Panerusan Wetan didapatkan 6
(60%) lansia mengeluh terbangun setelah tidur
selama satu jam untuk ke kamar mandi, terbangun
ketika tengah malam dan mengalami masalah
untuk kembali tertidur, 4 (40%) lansia yang lain
mengatakan sudah beberapa hari dalam 2 minggu
tidur dimalam hari hanya sekitar selama 5 jam saja
akibatnya, lansia mengalami kualitas tidur yang
kurang optimal.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
karakteristik responden di Posbindu Desa
Panerusan Wetan Banjarnegara berdasarkan usia,
jenis  kelamin, dan genetik, mengidentifikasi
kualitas tidur penderita hipertensi di Posbindu
Desa Panerusan Wetan Banjarnegara,
mengidentifikasi karakteristik derajat hipertensi di
Posbindu Desa Panerusan Wetan Banjarnegara,
dan menganalisis hubungan kualitas tidur dengan
derajat hipertensi di Posbindu Desa Panerusan
Wetan Banjarnegara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah mendapatkan
kesepakatan dari etik penelitian sesuai Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Health Research Ethics
Commite Universitas Harapan Bangsa dengan
Nomor Surat No.B. LPPM-UHB/2143/07/2023.

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif
melalui pendekatan cross-sectional. Instrumennya
yaitu sphygmomanometer untuk memperoleh data
tekanan darah pada responden dan Kuesioner
padatemuan ini yakni kuesioner Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI). Penelitian ini dilakukan di
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Posbindu Desa Panerusan Wetan Banjarnegara,
dan sampel yang digunakan adalah peserta pada
kegiatan posbindu tersebut dan dilakukan pada
tanggal 16 Juli 2023 sampai 20 Juli 2023. Total
populasi penelitian ini sebanyak 120 dengan
sampel 92 responden dengan menggunakan
teknik sampling accidental sampling.

Berikut
diterapkan ialah:

adalah  kriteria  sampel

yang

a. Kiriteria inklusi

1) Lansia yang terdaftar di Posbhindu Desa
Panerusan Wetan.

2) Lansia dengan hipertensi.

3) Bersedia menjadi subjek penelitiaan dan
bersedia menandatanganin informed
consent.

b. Kriteria eksklusi
1) Lansia yang telah melakukan post operasi.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden di Posbindu
Desa Panerusan Wetan Juli 2023 N=92

Karateristik f (%)
Usia
Lansia (60-74) 86 93.5%
Lansia Usia Tua
(75-90) 6 6.5%
Total 92 100%
Jenis kelamin
Laki-laki 24 35, 7%
Perempuan 68 64,3%
Total 92 100%
Genetik
Ada 52 56,5%
Tidak ada 40 43,5%
Total 92 100%

(Sumber: Data Primer, 2023)

Pada tabel tersebut menjelaskan dari 92
responden dengan penderita hipertensi di
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Posbindu Desa Panerusan Wetan mayoritas
berada pada rentang usia 60-74 tahun ada 86
responden (93.5%). Responden dalam kriteria
jenis kelamin dapat diketahui bahwa paling banyak
jenis kelamin perempuan yaitu ada 68 responden
(64,3%). Responden berdasarkan karakteristik
genetik pada tabel di atas mayoritas memiliki
riwayat keluarga atau genetik dengan hipertensi
terdapat 52 responden (56,5%).

Kualitas Tidur di Posbindu Desa Panerusan
Wetan

Tabel 2. Distribusi frekuensi kualitas tidur Di Posbindu
Desa Panerusan Wetan Juli 2023 N=92
Kualitas

Tidur F (%)
Baik 22 23,9%
Buruk 70 76,1%
Total 92 100%
(Sumber: Data Primer, 2023)
Pada tabel 2 tersebut mengindikasikan
bahwa 70 responden, atau sekitar 76,1%,

mengalami kualitas tidur yang buruk.

Derajat Hipertensi di Posbindu Desa Panerusan
Wetan
Tabel 3. Distribusi frekuensi derajat hipertensi di
Posbindu Desa Panerusan Wetan Juli 2023 N=92

Derajat Hipertensi f (%)
Ringan 43 46,7%
Sedang 26 28,3%

Berat 9 9,8%
Sangat Berat 1 1,1%
Hipertensi Sistolik 13 14,1%

Terisolasi
Total 92 100%

(Sumber: Data Primer, 2023)

Pada tabel 3 tersebut, bisa terlihat ada 43
responden (46,7%) mengalami derajat hipertensi
ringan.

Hubungan Kualitas Tidur dengan Derajat Hipertensi di Posbindu Desa Panerusan Wetan
Tabel 4. Hubungan Kualitas Tidur dengan Derajat Hipertensi di Poshindu Desa Panerusan Wetan Juli 2023 N=92

Kualitas Tidur

Derajat Hipertensi Baik Buruk Total ¢ p-value
f % f % f %
Ringan 17 18,5 26 28,3 43 46.7
Sedang 1 11 25 27,2 26 28,3
Berat 0 0,0 9 9,8 9 9,8 0,255 0,014
Sangat Berat 0 0,0 1 1,1 1 1,1
Hipertensi Sistolik 4 43 9 98 13 141

Terisolasi
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Tabel 4 menunjukan nilai signifikan dari hasil uji analisis sprearman rank bahwa nilai p value ada
0,014 yakni nilai p<0.05, dengan nilai koefisien ada 0,255 yang didapatkan kategori lemah dan bersifat
positif dengan keeratan hubungan yang artinya besarnya kualitas tidur yang buruk maka akan memperbesar

tekanan darah atau derajat hipertensi yang lebih berat.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1 menjelaskan mayoritas responden
usia antara 60-74 tahun. Menurut World Health
Organizati (WHO) kategori lansia dibagi menjadi
lima, yaitu lansia perengahan (45-54 tahun), lansia
(55-65 tahun), lansia muda (66-74 tahun), lansia
tua (75-90 tahun, dan lansia sangat tua (>90
tahun). Pada penelitian ini hanya terdapat pada
kategori lansia dan lansia tua, dari jumlah sampel.
Kuantitas responden sejumlah perempuan lebih
banyak dibanding laki-laki, reponden memiliki
genetik dengan hipertensi lebih sedikit dibanding
dengan yang tidak memiliki genetik, sebab
dekatnya keturunan dan hubungan darah individu
dengan penderita hipertensi, maka bisa
memperbesar kemungkinan orang  menjadi
penderita hipertensi. Jika orang tua merupakan
penderita hipertensi atau terkena stroke sebelum
usia 70 tahun, maka resiko mengenai hipertensi
ada 1 : 3 (Lukman Hakim, 2018).

Hasil penelitian ini mayoritas dikategorikan
pada usia 60-74 tahun. Ini sesuai pada temuan
Indar et al.,, (2020) dimana sebagian besar
responden berusia rentang 60-74 tahun, dengan
jumlah 32 responden (91,4%). Resistensi
pembuluh darah perifer meningkat akibat
menurunnya elastisitas pembuluh darah akibat
menurunnya kemampuan pembuluh darah perifer
dalam menyediakan oksigen (Mulyadi et al., 2019)
Hal ini memperkuat pandangan bahwa usia tua
membawa perubahan dalam sistem tubuh,
terutama kardiovaskular, yang meningkatkan risiko
hipertensi.

Hasil penelitian  menunjukan dari 92
responden mayoritas memiliki jenis kelamin
perempuan ada 73,9% sedangkan laki-laki
sebanyak 26,1%. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kurniawan (2022) didapatkan mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan 81
responden (80,2%). Menurut penelitian Helvia (
2021) yang dilakukan di Puskesmas Sintuk pada
bulan April 2021 dengan 64 lansia hipertensi,
diperoleh hasilnya jenis kelamin paling besar ada
dalam perempuan sejumlah 48 orang (75%) dan
jenis kelamin laki-laki ada 12 orang (25%). Pada
wanita, estrogen dapat memberikan perlindungan
terhadap penyakit kardiovaskular. Intensitas
hormon estrogen cenderung menurun setelah
masa menopause (Urifah et al., 2018). Peneliti
berasumsi pada lansia, wanita memiliki kemungki-

nan yang lebih tinggi untuk mengalami tekanan
darah besar dibanding pria, dan hal ini mungkin

terjadi karena adanya perubahan hormon.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
riwayat hipertensi dalam keluarga (genetik)
terdapat sebanyak 56,5% sedangkan yang tidak
memiliki genetik 43,5%, ini sesua pada temuan
Setiandari (2022) yang menunjukkan bahwa dari
jumlah responden yang diselidiki, sebanyak 30
responden atau sekitar 28,3% asalnya dari
keluarga yang tidak mempunyai riwayat hipertensi,
sementara 76 responden atau sekitar 71,7%
asalnya dari keluarga dengan riwayat hipertensi.
Dimana ini menjadi keadaan yang kompleks yang
memiliki aspek genetik yang signifikan. Hipertensi
esensial seringkali dikaitkan dengan faktor-faktor
genetik dan melibatkan berbagai gen yang
berperan dalam perkembangan kondisi tekanan
darah tinggi ini (Elsi, 2022). Peneliti melakukan
analisis dan menemukan bahwa hipertensi yang
muncul pada populasi lanjut usia memiliki kaitan
dengan riwayat genetik dari orang tua yang juga
mengalami hipertensi.

Kualitas Tidur di Posbindu Desa Panerusan
Wetan

Berdasarkan data yang tertera di tabel 2,
menjelaskan mayoritas responden, sekitar 76,1%,
terjadi masalah tidur yang buruk, serta ada 23,9%
responden lainnya berkualitas tidur yang baik.
Temuan ini sejalan dengan Assiddiqy (2020)
dalam penelitian tersebut, didapati bahwa
sebagian besar responden, vyaitu 56,2%,
merasakan kualitas tidur yang buruk pada populasi
lansia di Posyandu Lansia RW Il Puskesmas
Kedungkandang Kota Malang. Kualitas tidur yang
buruk biasanya secara signifikan terkait dengan
gangguan fungsi fisik dan kesehatan mental yang
buruk pada pasien dengan hipertensi, oleh karena
itu  meningkatkan  kualitas  tidur  mungkin
bermanfaat dalam meningkatkan kesehatan
mental dan hipertensi (Li et al., 2020).

Derajat Hipertensi di Posbindu Desa Panerusan
Wetan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mendapati sebanyak 46,7% responden
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memiliki derajat hipertensi ringan, dan derajat
hipertensi sedang sebanyak 28,3%, kemudian
sebanyak 9,8% mengalami derajat hipertensi
berat, 1% mengalami derajat hipertensi derajat
sangat berat dan 14,1% mengalami derajat
hipertensi sistolik terisolasi. Ini sesuai pad
atemuan  Kusumaningrum et al, (2021)
menjelaskan mayoritas pasien hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Ciptomulyo mengalami
hipertensi derajat 1 (ringan) sebanyak 56,8%.

Pada penelitian ini hasil pemeriksaan
tekanan darah rata-rata didapatkan hasil bahwa 43
responden (46,7%) dalam kategori ringan, hal
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh kontrol
rutin yang dilakukan di kegiatan posbindu. Dalam
rerata derajat hipertensi yang ringan perlunya
menjaga kondisi tekanan darah yang normal untuk
mencukupi kualitas tidur. Oleh karena itu perlu
mencegah dan mengobati naik tekanan darah
secara efektif.

Hubungan Kualitas Tidur Dengan Derajat
Hipertensi di Posbindu Desa Panerusan Wetan

Tabel 4 hasil uji korelasi menujukkan ada
hubungan nyata dari kualitas tidur dengan derajat
hipertensi, dengan Hasil analisis dengan
menggunakan spearman rank didapat hasil uji
melalui statistik Rank Spearman Test p-value
sebesar 0,014 (p<0.05) yang berarti ada hubungan
antara kualitas tidur dengan derajat hipertensi di
Posbindu Desa Panerusan Wetan. Hubungan
yang didapatkan kategori lemah dan bersifat positif
dengan keeratan hubungan pada nilai koefisien
korelasi ada 0,255. Kesimpulannya, semakin tinggi
kualitas tidur yang buruk maka akan semakin
tinggi juga tekanan darah atau derajat hipertensi
yang lebih berat.

Ini sejalan pada temuan dalam temuan dari
Helvia (2021), yang mengungkapkan bahwa
mayoritas lansia mengalami kualitas tidur buruk,
khususnya dengan derajat hipertensi sistolik
terisolasi ada 45,3%. Sesudah diterapkan uji
statistik chi-square, bernilai p = 0,000 (P<0,05),
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak.

Hasil temuan oleh Masriadi (2023) kualitas
tidur memiliki hubungan dengan derajat hipertensi
dengan hasil pengujian statistik menggunakan chi-
square yang hasilnya 0.003. Hal ini terjadi sebab
responden yang tergolong dalam kategori
hipertensi tahap 2 merasakan kualitas tidur yang
buruk. Hal ini disebabkan oleh sulitnya memulai
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tidur, kesulitan untuk tidur selama 30 menit atau
lebih, suka bangun karena perlu pergi ke kamar
mandi, merasakan pegal dan nyeri pada tubuh,
serta mengalami sakit kepala.

Pada penelitian ini hipertensi pada derajat 1
(ringan) memiliki kualitas tidur yang baik. Tetapi,
hasil temuan menjelaskan mayoritas individu
dengan kualitas tidur yang buruk cenderung
mengalami tingkat hipertensi yang ringan atau
sedang, dikarenakan kualitas tidur yang buruk
dapat memicu naiknya tekanan darah sehingga
bisa terkena hipertensi dan pencetus beragam
masalah kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari distribusi karakteristik
responden di Posbindu Desa Panerusan Wetan
Banjarnegara sebagian besar usia dengan
kategori lansia (60-74) tahun ada 86 responden
(93,5%). Kebanyakan reponden memiliki jenis
kelamin perempuan ada 68 responden (73,9%).
Sebagian besar responden memiliki riwayat
hipertensi sebanyak 52 responden (56,5%).
Responden dengan kualitas tidur yang buruk
sebanyak 70 responden (76,1%). Responden
dengan derajat hipertensi ringan sebanyak 43
responden (46,7%). Pada penelitian ini ada
keterkaitan dari kualitas tidur dengan derajat
hipertensi di Posbindu Desa Panerusan Wetan
denga tingkat signifikan p=(0,014 (p value<0.05),
dengan hubungan yang didapatkan adalah
kategori lemah dan bersifat positif dengan
keeratan hubungan pada nilai koefisien korelasi
sebesar 0,255.

SARAN

Diharapkan para lansia dapat lebih
memperhatikan waktu tidur untuk memenubhi
kebutuhan tidur sesuai dengan durasi tidur ideal
yaitu 6 jam/hari atau tiap malam, supaya kualitas
tidur lebih baik dan terhindar dari peningkatan
tekanan darah atau hipertensi yang derajatnya
lebih berat.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menggali informasi lebih terkait adanya faktor
lainnya yang memengaruhi derajat hipertensi, leh
karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang
fokus pada faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi tingkat hipertensi pada lansia.
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